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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Kamrani Buseri, semenjak Adam diciptakan sebagai khalifah di 

muka bumi ini, semenjak itu pula pendidikan telah ada. Pada mulanya Allah 

langsung sebagai pendidik utama dan Adam sebagai siterdidik, sebagaimana 

tergambar pada ceritera penciptaan Adam sebagai khalifah yang termuat di dalam 

Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 30-31.
1
 

Keadaan yang serupa juga terjadi pada diri Nabi Muhammad Saw. pada 

saat turunnya wahyu pertama. Dalam permulaan wahyu terdapat kalimat “Iqra” 

(bacalah) yang menunjukkan fase baru dari umat manusia yakni mengikuti 

bimbingan akal yang digambarkan dengan sarana kehidupan akal, yaitu dengan 

membaca, menulis, kalam, dan ilmu pengetahuan. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa agama Islam sebagai agama wahyu 

semenjak Nabi pertama (Adam) hingga Nabi terakhir (Muhammad) telah 

ditegakkan melalui prinsip pendidikan dan pengajaran. Dalam hal itu tidak hanya 

untuk pribadi para Nabi, tetapi diwariskan kepada seluruh umatnya.
2
  

Menurut Abuddin Nata, pendidikan terus berkembang dan berproses 

bersama-sama dengan perkembangan hidup dan kehidupan manusia sendiri. 

Dalam konteks Islam pendidikan dapat diartikan sebagai proses penyiapan 
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generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan 

memetiknya di akhirat.
3
 Pendidikan merupakan salah satu faktor yang penting 

dalam kehidupan. Karena pendidikan berperan dalam mempersiapkan dan 

menghasilkan sumber daya manusia yang berilmu tinggi. Ilmu pengetahuan 

sangat perlu dimiliki untuk mengimbangi zaman yang semakin maju dan 

teknologi yang kian pesat perkembangannya sehingga generasi berikutnya tidak 

salah arah. 

Berkenaan dengan keluarga telah dikenal semenjak adanya pasangan 

manusia pertama antara Adam dan Hawa yang melahirkan anak keturunannya. 

Dari keturunan anak cucu Adam inilah timbul masyarakat dan umat manusia. 

Siti Musdah Mulia menjelaskan bahwa anak adalah amanah Allah Swt. 

yang harus dijaga dan dipelihara kelangsungan hidupnya dengan sebaik-baiknya 

agar tumbuh menjadi manusia yang bermoral dan berakhlakul karimah. Anak 

bukanlah hasil rekayasa manusia yang bersifat biologis semata, maka pemahaman 

bahwa anak adalah amanah seharusnya melahirkan pemahaman sikap dan rasa 

tanggung jawab yang sungguh-sungguh pada diri setiap orang tua.
4
 Berkenaan 

dengan ini Allah Swt. berfirman dalam surah An-Nahl ayat 72: 

                     

                         
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Menurut Hamka, seorang anak bukanlah hanya sebagai perhiasan rumah 

dan patri pergaulan orang tua. Lebih dari itu, orang tua wajib memeliharanya, 

lahir dan batin. Secara lahiriah orang tua wajib merawat, menjamin kesehatan, 

keamanan, dan makan minumnya. Dan secara  batiniah mereka berhak 

mendapatkan pendidikan yang berfungsi sebagai persiapan di masa depan.
5
 

Tanggung jawab orang tua untuk mendidik anak bukanlah suatu pekerjaan 

yang dapat dilakukan secara serampangan, dan tidak dapat pula bereksperimen 

dalam mendidik anak. kesalahan dalam memberikan pendidikan pada masa 

awalnya akan menciptakan generasi yang bobrok dikemudian hari. Allah Swt. 

berfirman: 

                            

                          

Sebagaimana dilihat akhir-akhir ini muncul banyak sekali fenomena yang 

begitu menggelisahkan di masyarakat. Salah satunya adalah kenakalan remaja 

yang semakin marak dan beragam. Permasalahan ini semakin meningkat, bukan 

hanya dalam frekuensinya, tetapi juga variasi dan intensitasnya. Sebagai misal 

yang paling memprihatinkan adalah kebiasaan mabuk-mabukan serta 

penyimpangan seksual yang dilakukan kawula muda dengan segala dampak 

negatifnya sehingga mengganggu ketentraman masyarakatnya.  

Fenomena kenakalan dikalangan para remaja tidak lepas dari lemahnya 

pijakan yang dijadikan landasan dalam kehidupan. Dalam kaitan ini, berbagai 
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fenomena tersebut merupakan implikasi dari lemahnya penghayatan agama di 

masyarakat. Menurut Fikria Najitama, agama merupakan sesuatu yang sangat 

penting dan tidak dapat dipisahkan dari bagian-bagian lain dari kehidupan 

manusia. Ia merupakan reaksi terhadap keseluruhan wujud manusia terhadap 

objek loyalitasnya yang tertinggi. Agama harus dirasakan dan difikirkan, dihayati, 

dan dimanifestasikan dalam perbuatan. Agama bukanlah suatu segi dari 

kehidupan, sehingga ia tidak hanya dihubungkan dengan suatu waktu atau 

tempat.
6
 Untuk menanamkan agama kepada anak harus dilakukan melalui proses 

pendidikan. 

Lebih lanjut dijelaskan bahwa dalam proses pendidikan, sebelum anak 

mengenal masyarakat dan sekolah, terlebih dahulu memperoleh bimbingan dari 

orang tuanya, termasuk di dalamnya pengenalan dan pemahaman terhadap agama. 

Keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak-anak yang melalui celah-

celahnya sang anak menyerap nilai-nilai ketrampilan, pengetahuan dan perilaku 

yang ada didalamnya.
7
 Pendidikan dalam keluarga merupakan peletak fondasi dari 

watak dan pendidikan anak. 

Al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah Swt. ke dunia ini agar dijadikan 

pedoman bagi seluruh umat-Nya karena di dalamnya memuat lengkap  tentang 

segala pengetahuan mengenai kisah orang-orang terdahulu termasuk segala pola 

interaksi kehidupannya dalam bersosial dari masa ke masa, untuk dijadikan 

sebuah petunjuk bagi umat beriman yang hidup setelahnya. Allah swt berfirman  
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dalam surah Yusuf ayat 111: 

                     

                           

Di dalam Al-Qur’an banyak terdapat kisah-kisah keluarga. Diantara kisah 

keluarga tersebut yaitu kisah keluarga Nabi Nuh As., Nabi Hud As.,  Nabi Luth 

As., Nabi Ya’qub As., Maryam dan Isa As., Luqman hakim serta kisah keluarga 

Nabi Ibrahim As. 

Dari sekian banyak kisah-kisah keluarga dalam Al-Qur’an, tidak semua 

keluarga berhasil dalam membina anak-anaknya. Cerita keluarga Nabi Nuh as 

dalam surah Hud ayat 42-43,  dalam buku Sejarah Hidup Nabi-nabi oleh Salim 

Bahreisy diceritakan saat terjadi banjir besar yang mana tatkala Nabi Nuh berada 

di atas geladak kapal memperhatikan cuaca dan melihat orang-orang kafir dari 

kaumnya yang sedang bergelimangan di atas permukaan air, tiba-tiba terlihatlah 

olehnya tubuh putera sulungnya yang bernama “Kan’aan” timbul dan tenggelam 

dipermainkan oleh gelombang. Nabi Nuh pun mengajak anaknya Kan’aan untuk 

naik ke kapal bersamanya dan mengajaknya beriman kepada Allah. Akan tetapi 

Kan’aan tidak menghiraukannya sehingga tenggelamlah ia dan termasuk ia ke 

dalam golongan orang-orang kafir.
8
 

Nabi Ibrahim as yang dijuluki “Khalilullah” (kekasih Allah) memberikan 

keteladanan yang luar biasa dalam melakukan pendidikan terhadap keluarga dan 
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anak-anaknya sehingga dari kisah-kisah beliau dapat diambil pelajarannya sampai 

sekarang. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam surat Al-Mumtahanah ayat 4: 

                 . . . 

Dari ayat diatas, dapat dipahami bahwa banyak hal yang harus kita 

teladani dari Nabi Ibrahim As. dan orang-orang yang bersama dengan beliau, 

seperti Siti Sarah, Siti Hajar, Nabi Ishaq As. dan kakaknya Nabi Isma’il As. Nabi 

Ibrahim As. adalah seorang sosok ayah yang berhasil dalam upaya membina 

keluarga sejahtera yang berhasil meraih sukses besar dengan melahirkan anak 

keturunan sholeh yang kemudian mayoritas dari mereka menjadi nabi penerus 

pembawa panji agama tauhid, termasuk di dalam keturunannya yaitu Nabi Isma’il 

dan Nabi Ishaq, Nabi Yusuf, Nabi Musa, Nabi Dawud, Nabi Sulaiman serta Nabi-

Nabi lainnya sampai kepada Nabi Isa dan Nabi Muhammad Saw. Oleh karena itu, 

umat Islam senantiasa bershalawat kepada Rasulullah Saw. pada waktu shalat 

dengan menyertai juga shalawat kepada Nabi Ibrahim As. dan keluarganya. 

Surah Ibrahim ayat 35 sampai dengan 41 adalah salah satu dari ayat Al-

Qur’an yang mengisahkan tentang Nabi Ibrahim dan keluarganya. Surah Ibrahim 

ayat 35-41 di dalamnya terkandung do’a Nabi Ibrahim yang meminta kepada 

Allah agar di jadikan-Nya negeri Mekkah negeri yang aman, selain itu dikisahkan 

pula Sosok Nabi Ibrahim as yang beristrikan dua, menyebabkan Siti Hajar yang 

berposisi sebagai madu atau istri kedua bersama Isma’il kecil sebagai anak 

pertama yang telah ditunggu bertahun-tahun, dipindah untuk kemudian 

ditempatkan oleh Nabi Ibrahim as ke lain tempat yang jauh nan tandus dan panas 

di daerah Makkah tanpa kecukupan air serta pangan sebagai sumber penyambung 
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hidup. Isma’il kecil tidak pernah mendapatkan jengukkan dari sang bapak, namun 

beliau bisa tumbuh berkembang menjadi anak yang sholeh dan berbudi pekerti 

luhur bahkan menjadi Nabi. Di dalam ayat 38 menjelaskan tentang keikhlasan 

dalam berdo’a dan beribadah, dalam ayat 39 Nabi Ibrahim memanjatkan syukur 

kepada Allah karena dianugerahi putra Isma’il dan Ishaq serta di ayat selanjutnya 

merupakan do’a Nabi Ibrahim untuk keturunan dan keluarganya. 

Berdasarkan paparan di atas, penulis menilai Surah Ibrahim ayat 35-41 

banyak memiliki nilai pendidikan terutama pendidikan keluarga Nabi Ibrahim 

patut dijadikan pedoman bagi para orang tua dalam mendidik anak di lingkungan 

keluarga. Berdasarkan alasan inilah penulis tertarik mengungkap penelitian 

tentang “PENDIDIKAN KELUARGA DALAM SURAH IBRAHIM AYAT 

35-41 (Telaah Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar)”. 

 

B. Fokus Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka fokus masalah dalam 

penelitian ini  yaitu: Bagaimana pendidikan keluarga yang terkandung dalam 

surah Ibrahim ayat 35-41menurut tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-Azhar? 

 

C. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul dan meluasnya 

pembahasan, maka penulis akan membatasi pembahasan sesuai dengan definisi-

definisi berikut: 
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1. Pendidikan keluarga 

Pendidikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah “proses 

pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha 

mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan, proses, 

perbuatan, cara mendidik”.
9
 

Sedangkan keluarga berarti “1) ibu bapak dengan anak-anaknya; seisi 

rumah. 2) orang seisi rumah yang menjadi tanggungan; batih 3) sanak saudara; 

kaum kerabat 4) satuan kekerabatan yang sangat mendasar di masyarakat”.
10

 

Pendidikan keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu pendidikan 

yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya dalam rumah tangga (keluarga). 

Penelitian ini bermaksud mengungkapkan tentang pendidikan yang di berikan 

Nabi Ibrahim  dan isterinya Hajar terhadap anaknya Nabi Isma’il dalam surah 

Ibrahim ayat 35-41 yang patut dijadikan pedoman bagi para orang tua dalam 

mendidik anak di lingkungan keluarga. 

2. Surah Ibrahim ayat 35-41 

Surah Ibrahim adalah Surah ke 14 dalam Al-Qur’an, termasuk surah 

Makkiyah dan terdiri dari 52 ayat. Sedangkan penulis hanya meneliti ayat 35-41 

dalam buku Tafsir Al-Mishbah karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab dan Tafsir Al-

Azhar karya Prof. Dr. Syaikh Haji Abdul Malik bin Abdul Karim Amrullah atau 

biasa dipanggil dengan Buya Hamka.   
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka penelitian ini bertujuan: 

Untuk mengetahui pendidikan keluarga dalam surah Ibrahim ayat 35-41 menurut 

tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-Azhar. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Dalam kaitannya dengan kegunaan penelitian ini, maka dapat di 

klasifikasikan dalam dua hal, yaitu: 

1. Kegunaan teoritis 

Skripsi ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan tentang kajian 

pendidikan keluarga dalam surah Ibrahim ayat 35-41 dan sebagai bahan masukan 

dan tambahan referensi perpustakaan IAIN Antasari Banjarmasin. 

2. Kegunaan praktis 

Kajian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi para pendidik, 

khususnya orang tua yang memiliki peran penting dalam memberikan pendidikan 

pertama bagi anak dalam lingkup keluarga. Kajian ini juga diharapkan pula dapat 

memberi manfaat bagi para guru agar dapat mengambil pelajaran dari bahasan 

tafsir analisis berupa pendidikan keluarga dalam surah Ibrahim ayat 35-41. 

 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelaahan pada beberapa peneliti terdahulu, penulis 

menemukan beberapa penelitian yang senada atau memiliki kemiripan dengan 

masalah yang penulis teliti, yaitu: 
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1. Skripsi Zainur Rahman, 108011000064, 2013, UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, Aktualisasi Pendidikan Akhlak Anak dalam Keluarga Nabi Ibrahim 

AS (Suatu Kajian Tafsir Berdasarkan Surah Ibrahim:37, As Shofaat: 102 dan 

Al Baqarah: 132), kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

Ada beberapa faktor yang menjadikan Nabi Ismail tumbuh berkembang 

menjadi anak yang berakhlak walaupun tidak mendapatkan pendidikan secara 

langsung dari Nabi Ibrahim AS, yaitu: 

a. Faktor keturunan yang baik 

b. Faktor penanaman ketauhidan sejak dini 

c. Faktor lingkungan yang kondusif 

d. Faktor metode pendidikan yang tepat dan intensif yaitu metode dialog 

dan tanya-jawab. 

Dari Faktor-faktor di atas, terdapat nilai-nilai yang bisa diterapkan oleh para 

orang tua yang ingin memiliki anak berakhlak pada masa kini, namun tidak 

memiliki banyak waktu untuk mendidik dan mengawasi sang anak. Ada 3 

point yang penulis dapat simpulkan: 

a. Menanamkan tauhid kepada anak sejak dini. 

b. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif. 

c. Senantiasa Membangun Komunikasi Intensif. 

2. Tesis Warsito, 2015, Pascasarjana IAIN Antasari Banjarmasin, Pendidikan 

Karakter Dalam Do’a Nabi Ibrahim (Telaah Tafsir Al-Azhar, Al-Misbah dan 

Ibnu Katsir), kesimpulan  dari penelitian ini adalah: Pendidikan karakter 

dalam do’a Nabi Ibrahim menurut tafsir Al-Azhar, Al-Misbah dan Ibnu 
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Katsir adalah: Menciptakan lingkungan yang damai, aman dan sentosa, 

membangun fondasi akidah kokoh dan kuat yang akhirnya tidak tergoyahkan, 

membangun komunikasi dengan Allah melalui sholat dalam setiap waktu, 

visioner, empati, dan peduli terhadap regenerasi serta membangun karakter 

berterimakasih kepada siapapun dan dalam bentuk apapun kepada Allah dari 

segala macam anugerah dan nikmat. 

Beberapa penelitian terdahulu diatas memang memiliki kemiripan dengan 

penelitian penulis yaitu pada Skripsi Zainur Rahman meneliti kajian tafsir 

berdasarkan surah Ibrahim:37, As Shofaat: 102 dan Al Baqarah: 132 yang pada 

hal ini dia menggunakan kajian tafsir tahlili tentang aktualisasi pendidikan akhlak 

anak dalam keluarga Nabi Ibrahim AS. Sedangkan penulis meneliti surah Ibrahim 

ayat 35-41 tentang pendidikan keluarga menurut tafsir Al-Mishbah dan tafsir Al-

Azhar. 

Sedangkan pada tesis yang dibuat oleh Warsito, penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan peneletian penulis yaitu sama-sama meneliti Al-Qur’an surah 

Ibrahim ayat 35-41 (Do’a nabi Ibrahim) tetapi pada fokus masalah yang berbeda. 

Warsito meneleti tentang pendidikan karakter yang terdapat pada do’a nabi 

Ibrahim (surah Ibrahim ayat 35-41) telaah tafsir Al-Azhar, Al-Misbah dan Ibnu 

Katsir sedangkan penulis meneliti tentang pendidikan keluarga dalam Al-Qur’an 

surah Ibrahim ayat 35-41 menurut tafsir Al-Misbah dan Al-Azhar. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan, biasanya disebut 

kajian pustaka atau kajian literatur. Kajian pustaka adalah telaah yang 

dilaksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada dasarnya bertumpu 

pada hasil penelitian yang terkait dengan topik (masalah) kajian. Telaah pustaka 

ini biasanya dilakukan dengan cara mengumpulkan data atau informasi dari 

berbagai sumber pustaka yang kemudian disajikan dengan cara baru atau untuk 

keperluan baru.   

Penelitian perpustakaan ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu 

pendekatan yang melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau 

gejala yang bersifat alami, artinya peneliti tidak melakukan penelitian di 

laboratorium.
11

 

Adapun penelitian ini bersifat deskriptif-analisis. Deskriptif artinya 

penelitian ini berusaha menuturkan atau menjelaskan pendidikan keluarga 

menurut buku Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar. Sementara secara analisis 

penelitian ini berupaya menganalisa dan menginterpretasikan penafsiran dari 

kedua tokoh tafsir tersebut dengan bahasa peneliti. 

2. Subjek dan Objek 

Adapun subjek dalam penelitian ini adalah  Surah Ibrahim ayat 35-41 dan 

Tafsirnya Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar, sedangkan objeknya adalah 

pendidikan keluarga yang terdapat dalam surah Ibrahim ayat 35-41. 
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Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, tth), h. 159. 
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3. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam penelitian ini adalah pendidikan keluarga dalam 

Surah Ibrahim ayat 35-41. 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana 

data-data tersebut diperoleh.
12

 Berdasarkan dari segi sifatnya, sumber data 

tersebut dikelompokkan menjadi dua, yaitu:  sumber data primer dan sumber data 

sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yang dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini 

adalah: 

1) Al-Qur’an Al-Karim. 

2) Tafsir Al-Mishbah karya Prof. Dr. M. Quraish Shihab. 

3) Tafsir Al-Azhar karya Prof. Dr. Syaikh Haji Abdul Malik bin Abdul 

Karim Amrullah atau biasa dipanggil dengan Buya Hamka.   

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun sumber data sekunder yang penulis gunakan meliputi buku-buku, 

disertasi, artikel, makalah, maupun karya tulis lainnya yang mendukung dan 

relevan dengan pokok permasalahan yang diteliti. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini diantaranya: 

1) Tafsir Al-Maragi karya Ahmad Mustafa Al-Maragi 

2) Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Departemen Agama RI 

                                                           
12

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 1998), h. 114. 
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3) Tafsir Al-Qurthubi karya Syaikh Imam Al-Qurthubi 

4) Pendidikan Anak dalam Islam karya Abdullah Nashih Ulwan 

5) Pendidikan Keluarga dalam Islam dan Gagasan Implementasi Karya 

Kamrani Buseri 

6) Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam karya Dindin Jamaluddin 

7) Tanggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-laki karya Adnan Hasan 

Shalih Baharits 

8) Dan lain-lain 

4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.
13

 

Penelitian kepustakaan yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mencari data dan informasi dengan macam-macam materi yang terdapat 

diperpustakaan, misalnya buku, majalah, naskah, catatan, dan lain-lain.
14

 Dalam 

hal ini penulis mengumpulkan data dengan menggunakan teknik berikut: 

a. Survey kepustakaan, yaitu dengan melakukan pendataan dan 

mengumpulkan sejumlah literatur di perpustakaan. Adapun perpustakaan 

yang menjadi survey adalah perpustakaan pusat IAIN Antasari 

Banjarmasin dan perpustakaan tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin. 

                                                           
13

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 308. 
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Kartini kartono, Pengantar Metode Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h.33. 
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b. Studi Literatur, yaitu dengan mempelajari, menelaah dan mengkaji secara 

intensif terhadap literatu-literatur yang telah diperoleh dari penelitian 

kepustakaan yang telah dilakukan, sehingga diperoleh data yang 

diperlukan. 

5. Metode penafsiran 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

tafsir tahlili. Metode tafsir tahlili adalah suatu metode tafsir yang berusaha 

menjelaskan kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai aspeknya dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mufassir menguraikan makna yang yang dikandung Al-Qur’an ayat demi 

ayat sesuai urutannya dalam mushaf. 

b. Mengemukakan arti kosa-kata. 

c. Mengemukakan  munasabah surah Ibrahim ayat 35-41 dengan ayat-ayat 

sebelumnya. 

d. Mengemukakan asbab an-nuzul (jika ada). 

e. Mengemukakan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenaan 

dengan tafsiran surah Ibrahim ayat 35-41 baik yang disampaikan oleh 

nabi, sahabat, tabi’in atau ahli tafsir lainnya. 

6. Analisis Data 

Lexy J. Moleong mengutip pendapat Bogdan dan Biklen, bahwa 

pengertian analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi satuan yang dapat  

dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
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penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.
15

 

Dalam pengumpulan data, penulis mengumpulkan data dari dua buah buku 

tafsir yaitu Tafsir Al-Mishbah dan Tafsir Al-Azhar serta buku-buku dan bahan 

kepustakaan lainnya yang relevan dengan pembahasan pendidikan keluarga dalam  

Surah Ibrahim ayat 35-41. Selanjutnya setelah data-data tersebut terkumpul, 

kemudian dilakukan paparan-paparan dan uraian-uraian secara deskriptif. Setelah 

itu baru dilakukan penganalisaan data dengan content analisis menggunakan 

teknis analisis isi, yaitu metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks 

untuk menemukan karakteristik pesan, dengan cara: 

a. Metode Deskriptif 

Metode deskriptif yaitu membahas obyek penelitian secara apa adanya 

berdasarkan data-data yang diperoleh. Adapun teknik deskriptif yang digunakan 

adalah analisa kualitatif. Dengan analisa ini akan diperoleh gambaran sistematik 

mengenai isi penafsiran surah Ibrahim ayat 35-41 dalam kitab tafsir Al-Mishabah 

dan tafsir Al-Azhar. Penafsiran tersebut diteliti isinya kemudian diklasifikasikan 

menurut kriteria tertentu ke dalam sub-sub judul. 

b. Metode Interpretasi  

Metode interpretasi adalah suatu upaya untuk mengungkapkan atau 

membuka suatu pesan dalam teks yang dikaji, yaitu menganalisa dan 

menginterpretasikan penafsiran dari Quraish Shihab dan Hamka tentang 

pendidikan keluarga dalam surah Ibrahim ayat 35-41 dengan bahasa peneliti.  

                                                           
15

Sugiyono,  op, cit., h. 248.   
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H. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan yang terdapat dalam tulisan ini logis dan sistematis, 

penulis melakukan uraiannya sesuai dengan sistematika penulisan yang berlaku 

secara umum. Sistematika penulisan dalam skripsi ini secara garis besar dibagi 

dalam lima bab yang terdiri dari: 

Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, fokus masalah, 

definisi operasional, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, kajian pustaka,  

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

 Bab II Landasan Teoristis, berisi tentang pengertian pendidikan keluarga, 

dasar pendidikan keluarga, tujuan pendidikan keluarga, metode pendidikan 

keluarga, tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan keluarga, aspek 

pendidikan dalam keluarga dan periode pendidikan keluarga. 

 Bab III Penafsiran Surah Ibrahim ayat 35-41 (Telaah Tafsir Al-Mishbah 

dan Tafsir Al-Azhar), berisi tentang M. Quraish Shihab dan tafsir Al-Mishbah, 

Hamka dan tafsir Al-Azhar, pandangan penulis terhadap tafsir Al-Mishbah dan 

tafsir Al-Azhar dan penafsiran surah Ibrahim ayat 35-41. 

 Bab IV Analisis tentang Pendidikan Keluarga dalam Surah Ibrahim ayat 

35-41, berisi tentang pernikahan sebagai usaha memperoleh keturunan yang 

sholeh, orang tua sebagai pendidik dalam keluarga, menyiapkan lingkungan 

pendidikan yang kondusif dan aspek pendidikan yang terdapat dalam surah 

Ibrahim ayat 35-41. 

Bab V Penutup, berisi tentang simpulan dan saran. 

 


